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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran 

Seni Tari menggunakan video pembelajaran berbasis YouTube di SMP Negeri 

3 Taliwang yaitu penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran 

digunakan oleh guru untuk mengajar, sedangkan bagi peserta didik YouTube 

berguna sebagai proses mengamati, menanyai, dan menyimpulkan 

pembelajaran. Penggunaan video pembelajaran berbasis YouTube 

memberikan inovasi baru dalam penggunaan media pembelajaran, 

menjadikan peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar dan proses 

pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan. 

Proses pembelajaran Seni Tari di SMP Negeri 3 Taliwang dilakukan 

secara tatap muka dengan memperhatikan protokol kesehatan. Pembatasan 

jumlah peserta didik, durasi pembelajaran, dan penjelasan materi yang 

dipersingkat. Materi yang dipelajari adalah materi Seni Budaya kelas VII bab 

5 ruang, waktu dan tenaga pada gerak tari di semester ganjil tetap 

berpadoman pada kurikulum 2013 meliputi silabus dan rancangan 

pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan aturan sekolah tatap 

muka sesuai protokol kesehatan yang berlaku.  

Proses pembelajaran Seni Tari menggunakan video pembelajaran 

berbasis YouTube di SMP Negeri 3 Taliwang berjalan dengan lancar, dalam 
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pelaksanaannya guru menyusun materi dengan berpedoman silabus dan 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) selanjutnya guru membuat 

video pembelajaran dan diunggah ke aplikasi YouTube kemudian guru 

menayangkan video tersebut di kelas dengan menggunakan LCD Proyektor 

sehingga peserta didik lebih semangat dalam proses pembelajaran Seni Tari 

di kelas. Peserta didik lebih mudah memahami sehingga dapat memeragakan 

gerakan yang ditayangkan dengan mudah.  

Efektivitas pembelajaran YouTube dalam penerapan pembelajaran di 

SMP Negeri 3 Taliwang adalah memberikan kemudahan dalam pencaraian 

materinya karena YouTube dapat diakses dimana saja dan kapan saja serta 

layanan gratis dalam menginstalnya. Dengan kemudahan inilah yang 

membuat YouTube dapat memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam 

pembelajaran yang berlangsung. Dilihat dari kemampuan peserta didik dalam 

menempuh pembelajaran tari menggunakan video pembelajaran berbasis 

YouTube di kelas VII-B shift 1 SMP Negeri 3 Taliwang dapat dikatakan 

cukup berhasil dan meningkat, meski nilai yang didapatkan tidak semua 

meningkat. Keberhasilan tersebut dapat dibuktikan dengan dilihat dari daftar 

nilai Seni Budaya pengetahuan dan keterampilan (Tari) peserta didik shift 1 

kelas eksperimen, dengan nilai rata-rata sebelum dilakukan intervensi adalah 

81 dan sesudah dilakukan intervensi meningkat menjadi 84. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diharapkan sekolah lebih  

memperhatikan kembali sarana dan prasarana yang mendukung proses 

pembelajaran dalam pengoptimalan pembelajaran peserta didik, diharapkan 

guru Seni Budaya menerapkan pembelajaran dengan media lainnya agar 

pembelajaran lebih maksimal. Para peneliti lain yang akan meneliti di sekolah 

yang sama, disarankan meneliti tentang pembelajaran pada mata 

pembelajaran seni teater maupun musik, mengingat bahwa penelitian dalam 

bidang musik belum diteliti dan peneliti memiliki keterbatasan waktu dan 

ruang lingkup dalam penelitian. 
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